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7
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Teori
 Tinjauan teori merupakan penjabaran dari teori-teori yang terkait dengan
 variabel-variabel penelitian yang diperoleh dari sumber tertulis yang dipakai
 sebagai bahan acuan dalam pembahasan atas topik permasalahan yang
 dimunculkan.
 Di dalam penelitian ini menggunakan variabel independent luas lahan (X1)
 dan jumlah tenaga kerja (X2) dan variabel dependent Tingkat Produksi (Y).
 1. Faktor Luas Lahan
 Lains (1988) dalam Joko Triyanto (2006), menunjukkan selama 1971-1986
 kenaikan luas lahan berkontribusi 41,3% terhadap pertumbuhan produksi. Luas
 lahan sangat mempengaruhi produksi, karena apabila luas lahan semakin luas
 maka produksi akan semakin besar, sebaliknya apabila luas lahan semakin sempit
 maka produksi akan semakin sedikit. Jadi hubungan luas lahan dengan produksi
 adalah positif.
 2. Faktor Tenaga Kerja
 Setiap perusahaan dalam melaksanakan proses produksi tidak dapat hanya
 mengandalkan pemanfaatan fasilitas dengan teknologi modern karena faktor
 produksi membutuhkan tenaga kerja untuk memperlancar proses produksi yang
 akan bermanfaat bagi masyarakat. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang
 terpenting dalam proses produksi untuk menghasilkan barang atau jasa.
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 B. Penelitian Terdahulu
 Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian akan dicantumkan beberapa
 hasil penelitian terdahulu :
 Penelitian Ratna (2014) dengan judul “Analisis Produksi Tebu di Jawa
 Tengah”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas lahan, tenaga
 kerja, bibit dan pupuk. Penelitian ini menggunakan regresi linier dengan metode
 Ordinary Least Square (OLS). Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa luas
 lahan berpengaruh positif terhadap produksi tebu dikarenakan dengan tingkat
 teknologi yang sama, semakin luas lahan yang ditanami tebu akan semakin besar
 total tebu yang diproduksi atau dihasilkan. Tenaga kerja berpengaruh negatif
 terhadap produksi gula dikarenakan penggunaan tenaga kerja yang berlebihan
 justru akan mengurangi produksi tebu yang dihasilkan. Selanjutnya, Bibit tidak
 berpengaruh terhadap produksi tebu, dikarenakan bukan jumlah sedikit atau
 banyaknya jumlah pupuk yang akan dapat meningkatkan jumlah produksi tebu
 tetapi bibit yang bermutu (bibit varietas unggul) yang memiliki kemampuan teknis
 yang lebih tinggi untuk dapat mempengaruhi jumlah produksi gula yang
 dihasilkan. Adapun variabel pupuk berpengaruh positif terhadap produksi gula
 sampai batas tertentu, dengan pemupukan yang sesuai akan dapat meningkatkan
 jumlah produksi tebu per satuan luas lahan.
 Selain itu penulis juga mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Bayu
 (2011) dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Di Desa
 Pulorejo Kecamatan Winong Kabupaten Pati” Variabel yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah luas lahan, modal dan tenaga kerja. Penelitian ini
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 menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan
 metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
 secara bersama-sama luas lahan, modal, dan tenaga kerja berpengaruh secara
 signifikan terhadap produksi padi di Desa Pulorejo Kecamatan Winong
 Kabupaten Pati pada tahun 2011.
 Sedangkan pada penelitian ini menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas
 dimana variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas lahan dan
 jumlah tenaga kerja. Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier
 dengan menggunakan data panel yang berupa Uji Common-Effect (CE), Fixed
 effect (FE) dan Random-effect. Sedangkan untuk mengetahui kesesuaian model
 penulis menggunakan Uji LM Breush-Pangan, Uji Chow dan Uji Hausman dan
 untuk pengujian hipotesis penulis menggunakan Uji Signifikansi Simultan (Uji
 Statistik F) dan Uji Hipotesis secara Partial (Uji Statistik t) sedangkan untuk
 mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y penulis
 menggunakan Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) dengan tahun penelitian 2011-
 2015.
 C. Landasan Teori
 1. Teori Produksi
 Boediono (1990:42) produksi adalah suatu kegiatan yang dikerjakan
 untuk menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru
 sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan
 menambah daya guna suatu benda tanpa mengubah bentuknya dinamakan
 produksi jasa. Sedangkan kegiatan menambah daya guna suatu benda
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 dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan produksi barang. Orang
 atau pihak yang melakukan aktivitas produksi disebut produsen. Lebih
 lanjut, proses ekonomi dapat dilihat sebagai arus yang berjalan dari sebuah
 lingkaran. Arus itu terdiri dari barang-barang, bahan-bahan serta unsur-
 unsur ekonomis lainnya yang masuk dalam proses produksi. Kemudian
 keluar lagi sebagai barang-barang dan jasa-jasa. Para pemilik unsur-unsur
 produksi dibayar untuk peranan unsur-unsur produksi dalam proses
 produksi. Mereka dibayar (diberi balas jasa) karena unsur-unsur ekonomis
 diserahkan untuk proses produksi. Pembayaran balas jasa merupakan biaya
 dalam produksi atau ongkos produksi. Selanjutnya pembayaran-pembayaran
 demikian bentuk upah, gaji, sewa tanah, bunga dan laba diterima sebagai
 pendapatan. Golongan yang memperoleh pendapatan tersebut mendapat
 tenaga pembeli dan merupakan golongan konsumen yang membeli hasil
 produksi dalam proses ekonomi. Akhirnya pendapatan yang dikeluarkan
 demikian mengalir lagi kembali pada proses produksi.
 Salavatore (1994:147) Produksi merupakan hasil akhir dari proses
 atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input.
 Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah
 mengkombinasi berbagai input atau masukan untuk menghasilkan output.
 Hubungan teknis antara input dan output tersebut dalam bentuk persamaan
 merupakan fungsi produksi.
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 2. Fungsi Produksi
 Fungsi produksi merupakan hubungan teknis antara faktor produksi
 (input) dengan hasil produksi (output). Faktor produksi merupakan hal yang
 mutlak dalam proses produksi karena tanpa faktor produksi kegiatan
 produksi tidak dapat berjalan (Ida Nuraini, 2013:68)
 Fungsi produksi merupakan keterkaitan antara faktor-faktor produksi
 dan capaian tingkat produksi yang dihasilkan, dimana faktor produksi sering
 disebut dengan istilah input dan jumlah produksi disebut dengan output
 (Sadono Sukirno, 2000:42).
 Fungsi produksi menggambarkan teknologi yang dipakai suatu
 perusahaan suatu industri atau suatu perekonomian secara keseluruhan.
 Disamping itu suatu fungsi produksi akan menggambarkan kepada kita
 tentang metode produksi yang efisien secara teknis, dalam arti dalam
 metode produksi tertentu kuantitas bahan mentah yang digunakan adalah
 minimal dan barang modal yang lainpun juga minimal. Metode produksi
 yang efisien merupakan hal yang sangat diharapkan oleh produsen.
 Secara umum fungsi produksi menunjukan bahwa jumlah barang
 produksi tergantung pada jumlah faktor produksi yang digunakan. Jadi hasil
 produksi merupakan variabel tidak bebas, sedangkan faktor produksi
 merupakan variabel bebas. Fungsi produksi dapat ditulis sebagai berikut :
 Q = (K, L, R, T)
 Q = Output
 K = Kapital/modal
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 L = Labour/tenaga kerja
 R = Resources/sumber daya
 T = Teknologi
 Dari persamaan diatas pada dasarnya berarti bahwa besar kecilnya
 tingkat produksi tertentu suatu barang tergantung pada jumlah modal,
 jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam dan tingkat teknologi yang
 digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda tentunya memerlukan
 faktor produksi yang berbeda-beda pula. Tetapi ada juga bahwa jumlah
 produksi yang tidak sama akan dihasilkan oleh faktor produksi yang
 dianggap tetap, biasanya adalah faktor produksi seperti modal, mesin,
 peralatannya serta bangunan perusahaan. Sedangkan faktor produksi yang
 mengalami perubahan adalah tenaga kerja.
 3. Teori Produksi Dengan Satu Faktor Berubah
 Hukum pertambahan hasil yang semakin berkurang dalam produksi
 jangka pendek dikatakan bahwa ada faktor produksi yang bersifat tetap
 (fixed input) dan ada faktor produksi yang bersifat berubah (Variabel input).
 Jika faktor produksi yang bersifat variabel tersebut terus menerus ditambah
 maka produksi total akan semakin meningkat hingga sampai pada suatu
 tingkat tertentu (titik maksimum), dan apabila sudah pada tingkat maksimum
 tersebut faktor produksinya terus ditambah maka produksi total akan
 semakin menurun. Hal ini berarti mulai berlakunya hukum tambahan hasil
 yang semakin berkurang (law of diminishing returns). Keadaan ini dapat
 dilihat pada gambar 1.1 :
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 Gambar 1.1 Kurva Produksi Total, Produksi Marginal Dan Produksi Rata-Rata
 Q 𝑄3
 𝑄2 A TP
 𝑄1 Tahap I Tahap II Tahap III
 0 𝐿1 𝐿2 𝐿3 𝐿4 L
 Q
 Tahap I Tahap II Tahap III
 APL
 0 𝐿1 𝐿2 𝐿3 𝐿4 L
 MPL
 Sumber : Ida Nuraini, Pengantar Ekonomi Mikro. 2013
 TP = Total Produksi
 L = Tenaga Kerja
 𝑀𝑃𝐿 = Produksi batas (marginal product tenaga kerja)
 𝐴𝑃𝐿 = Produksi rata-rata tenaga kerja (average product)
 Dimana :
 𝑀𝑃𝐿 = △𝑇𝑃
 △𝐿
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 𝐴𝑃𝐿 = 𝑇𝑃
 𝐿
 Gambar di atas merupakan cara lain untuk menggambarkan fungsi
 produksi yang menggunakan kombinasi faktor produksi tidak sebanding,
 dimana modal dan teknologi dianggap tetap. Sumbu horizontal
 menunjukkan jumlah input tenaga kerja, dan sumbu vertikal menunjukkan
 jumlah produksi yang dihasilkan (output).
 Tahap I menunjukkan penggunaan tenaga kerja yang masih sedikit,
 dan apabila diperbanyak tenaga kerjanya hingga menjadi 𝐿2, maka total
 produksi akan meningkat dari 𝑄1 menjadi 𝑄2. Produksi rata-rata dan
 produksi marginal juga turut meningkat. Produsen yang rasional jelas akan
 memilih memperbanyak penggunaan tenaga kerja. Pada tahap I ini tidak ada
 pilihan lain bagi produsen kecuali menambah jumlah tenaga kerjanya. Pada
 tahap I ini kita juga dapat melihat bahwa laju kenaikan produksi marginal
 semakin besar (lihat kurva 𝑀𝑃𝐿 ). Sehingga pada tahap ini dikatakan
 berlaku hukum pertambahan hasil produksi yang semakin besar (law of
 increasing returns). Hal tersebut terjadi kemungkinan karena adanya
 spesialisasi faktor produksi tenaga kerja. Semakin banyak tenaga kerja yang
 digunakan semakin memungkinkan produsen melakukan spesialisasi tenaga
 kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitasnya. Sementara itu
 produksi rata-rata pada tahap I terus meningkat hingga mencapai titik
 puncak pada saat penggunaan tenaga kerja sebanyak 𝐿2 atau pada saat total
 produksi (kurva TP) berada pada titik belok A. Dan pada saat itu kurva
 𝑀𝑃𝐿 berpotongan dengan kurva 𝐴𝑃𝐿 . Pada kondisi demikian jika tenaga
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 kerja terus bertambah lagi penggunaanya hingga mencapai 𝐿3 atau masuk
 pada tahap II, maka total produksi terus meningkat hingga mencapai 𝑄3 atau
 mencapai titik optimum produksi.
 Pada tahap II tersebut produksi total terus meningkat, sedangkan
 produksi rata-rata mulai menurun dan produksi marginal bertambah dengan
 proporsi yang semakin menurun pula hingga pada akhirnya produksi
 marginal mencapai titik nol. Hal demikian berarti berlaku hukum
 penambahan hasil produksi yang semakin berkurang (law of diminishing
 returns). Dan jika pada kondisi tersebut penggunaan tenaga kerja masih saja
 bertambah maka memasuki tahap III merupakan penambahan tenaga kerja
 yang akan menyebabkan turunnya total produksi. Jadi penggunaan tenaga
 kerja sudah terlalu banyak hingga produksi rata-rata menurun dan produksi
 marginal menjadi negatif. Oleh sebab itu tidak ada pilihan lain kecuali
 mengurangi penggunaan tenaga kerja.
 4. Teori Faktor Produksi Dengan Dua Faktor Berubah
 Analisa diatas menggambarkan bagaimana tingkat produksi akan
 mengalami perubahan apabila dimisalkan satu faktor produksi yaitu tenaga
 kerja yang berubah. Jika misalkan ada dua faktor produksi yang dapat
 diubah (misalkan tenaga kerja dan modal), dan misalkan kedua faktor
 produksi ini dapat saling menggantikan. Hal ini berarti apabila harga tenaga
 kerja dan harga modal per unitnya kita ketahui, maka analisis tentang
 bagaimana seorang produsen akan dapat meminimumkan biaya dalam
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 usahannya untuk mencapai suatu tingkat produksi tertentu dapat
 ditunjukkan :
 a. Kurva Produksi Sama (isoquant)
 Kurva produksi sama (isoquant) merupakan kurva yang menunjukkan
 berbagai kemungkinan kombinasi faktor-faktor produksi yang menghasilkan
 tingkat produksi yang sama. Bentuk serta ciri kurva isoquant adalah analog
 dengan kurva indifferens. Jadi kurva isoquant bentuknya cembung ke titik
 asal (tidak boleh lurus vertikal maupun horizontal), tidak boleh berpotongan
 dengan isoquant yang lainnya, semakin jauh kedudukannya dari titik asal
 menunjukkan semakin banyak faktor produksi yang digunakan sehingga
 semakin banyak produksi yang dihasilkan. Jika dalam kurva indefferens
 lereng kurva menggambarkan besarnya marginal rate of substitution, maka
 dalam kurva isoquant lerengnya mencerminkan laju substitusi teknis
 marginal (marginal rate of technical substitution). Tambahan kata “teknis”
 dimaksutkan untuk menjelaskan bahwa hubungan antar faktor produksi
 tenaga kerja dan modal bersifat teknis semata.
 Misalkan seorang pengusaha ingin memproduksi barang sebanyak 100
 unit. Unruk memproduksi barang tersebut diperlukan faktor produksi tenaga
 kerja dan modal dengan kombinasi seperti terlihat pada gambar 1.2 berikut :
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 Gambar 1.2
 Kurva Isoquant Y
 𝐾1 A
 Kapital
 𝐾2 B
 𝐾3 C
 𝐾4 D Isoquant
 𝐿1 𝐿2 𝐿3 𝐿4 X
 Labour
 Sumber : Ida Nuraini, Pengantar Ekonomi Mikro. 2013
 Gambar di atas, L menunjukkan tenaga kerja dan K menunjukkan
 kapital atau modal. Kombinasi tenaga kerja sebanyak 𝐿1 dan kapital
 sebanyak 𝐾1 atau yang ditunjukkan di titik A akan menghasilkan output
 yang sama dengan kombinasi titik B (tenaga kerja sebanyak 𝐿2 dan kapital
 sebanyak 𝐾2). Kombinasi titik A dan B juga akan sama besarnya output
 dengan titik C (tenaga kerja sebanyak 𝐿3 dan kapital sebanyak 𝐾3). Jadi jika
 kombinasi tenaga kerja dan kapital yang digunakan tetap dalam satu garis
 isoquant maka besarnya output akan sama.
 b. Garis Ongkos Sama (isocost)
 Dengan input atau dengan biaya yang ada setiap produsen atau
 perusahaan dalam kegiatan usahanya pasti menginginkan adanya hasil
 produksi yang optimal sehingga keuntungan maksimum. Untuk itu
 perusahaan atau produsen harus dapat meminimumkan biaya. Untuk
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 membuat analisa biaya produksi yang minimum perlu dibuat garis ongkos
 sama.
 Garis ongkos sama merupakan garis yang menggambarkan kombinasi
 faktor-faktor produksi yang dapat dibeli dengan menggunakan sejumlah
 anggaran tertentu. Untuk membuat garis ongkos sama ini harus diketahui
 lebih dulu harga faktor produksi tersebut. Kita misalkan harga tenaga kerja
 (𝑃𝐿) adalah Rp. 500,- dan harga kapital (𝑃𝐾) Rp. 1000,- dan anggaran
 untuk pembelian input (TO) sebesar Rp. 5000,- untuk itu dapat digambar
 garis ongkosnya pada gambar 1.3 sebagai berikut :
 Gambar 1.3
 Kurva Isocost
 K/Rp. 1000,-
 5 TO/𝑃𝐾
 TO = 𝑃𝐾.K + 𝑃𝐿.L
 TO/𝑃𝐿
 10 L/Rp 500,-
 Sumber : Ida Nuraini, Pengantar Ekonomi Mikro. 2013
 TO = Total outlay atau total pengeluaran
 𝑃𝐾 = Harga kapital
 𝑃𝐿 = Harga tenaga kerja.
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 Garis TO/𝑃𝐿 – TO/𝑃𝐾 adalah garis isocost (ongkos sama), dan titik-
 titik disepanjang garis ongkos sama merupakan kombinasi faktor produksi
 tenaga kerja dan modal yang dapat dibeli dengan menghabiskan anggaran
 sebanyak Rp. 5000,-. Kemiringan garis anggaran tersebut adalah 5/10 = ½
 atau 𝑃𝐿/𝑃𝐾.
 Jika anggaran produsen untuk pembelian faktor produksi (input)
 tersebut ditingkatkan, sedangkan harga-harga faktor produksi tetap maka
 isocost tersebut akan bergeser ke kanan, atau lebih banyak faktor produksi
 yang dapat dibeli. Sebaliknya, jika anggaran tersebut berkurang dan harga
 faktor produksi tetap, maka isocost akan bergeser kekiri yang berarti
 menunjukkan semakin sedikit faktor produksi yang dapat dibeli.
 c. Meminimumkan Biaya Produksi
 Untuk meminimumkan biaya produksi dengan hasil produksi tertentu,
 maka antara kurva isoquant dan isocost harus digabungkan. Seperti yang
 digambarkan pada gambar 1.4.
 Pada gambar tersebut, dengan anggaran produsen untuk membeli
 input tenaga kerja yang seharga 𝑃𝐿 dan input kapital seharga 𝑃𝐾 maka
 equilibrium produsen ada pada titik B. Dengan anggaran sebesar TO, titik B
 berada pada kurva isoquant yang lebih tinggi (𝐼𝑆2) yang berarti output lebih
 banyak dibanding titik A atau titik C yang berada pada isoquant yang lebih
 rendah (𝐼𝑆1). Jadi, kombinasi input dengan biaya minimum dan dapat
 menghasilkan output tertentu yaitu sebesar 𝐾1 untuk input kapital dan

Page 14
                        

20
 sebesar 𝐿1 untuk input tenaga kerja. Untuk melihat kurva produksi optimum
 dapat dilihat pada gambar 1.4 dibawah ini :
 Gambar 1.4
 Kurva Produksi Optimum
 K
 𝐼𝑆1 𝐼𝑆2
 TO/𝑃𝐾
 A
 𝐾1 B
 C
 𝐿1 TO/𝑃𝐿 L
 Sumber : Ida Nuraini, Pengantar Ekonomi Mikro. 2013
 Titik B tersebut disebut juga dengan posisi least cost combination,
 yaitu tingkat kombinasi penggunaan input untuk menghasilkan tingkat
 output tertentu dengan biaya total minimal. Jika dirumuskan, maka posisi
 least cost combination tersebut terjadi pada saat kemiringan kurva isoquant
 sama dengan kemiringan kurva isocost.
 Jadi least cost combination terjadi pada saat :
 ∆𝐾
 ∆𝐿=
 𝑃𝐿
 𝑃𝐾
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 5. Fungsi Produksi Cobb-Douglas
 Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas
 terhadap variabel terikat, maka disini digunakan model fungsi Cobb-
 Doughlas. Fungsi Produksi Cobb-Doughlas merupakan persamaan dengan
 menggunakan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu merupakan
 variabel yang dijelaskan atau variabel dependen (Y) dan lainnya merupakan
 variabel independen atau yang menjelaskan (X) (Soekartawi, 1990:159).
 Fungsi produksi ini pertama kali diperkenalkan oleh Cobb, C.W. dan
 Douglas, P.H. pada tahun 1928. Secara matematis fungsi produksi Cobb–
 Douglas dapat ditulis dengan persamaan (Agung et al, 2008: 29) :
 Q = δ. Iα
 Keterangan :
 Q = jumlah output
 I = jenis input yang digunakan dalam proses produksi
 δ = indeks efisiensi penggunaan input
 α = elastisitas produksi penggunaan input
 Adapun model fungsi Cobb-Douglas adalah sebagai berikut :
 Y = 𝑨𝟎. 𝑿𝟏𝒃𝟏. 𝑿𝟐
 𝒃𝟐
 (Soekartawi, 1990; 172)
 Mengingat persamaan tersebut linier maka digunakan analisis
 logaritma berganda / dengan cara menggunakan Logaritma Natural (Log n).
 Sehingga menghasilkan persamaan sebagai berikut :
 Log Y = Log A + b1 Log X1 + b2 Log X2.... + e
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 Keterangan:
 Y : jumlah output (produksi)
 A : intercept
 b1 : elastisitas produksi terhadap modal
 b2 : elastisitas produksi terhadap tenaga kerja
 X1 : tingkat Modal
 X2 : tingkat tenaga kerja
 E : pengganggu
 Apabila fungsi produksi Cobb–Douglas seperti pada persamaan di atas
 maka marginal physical product masing – masing untuk input modal dan
 jumlah tenaga kerja adalah :
 𝑑𝑄
 𝑑𝐾 = 𝑀𝑃𝑘 = A. α𝑋1α−1𝑋2
 β = 𝐴α𝑋1
 α𝑋2β
 𝑋1 = α
 𝑄
 𝑋1
 𝑑𝑄
 𝑑𝐿 = 𝑀𝑃𝐿 = A. β𝑋1α−1𝑋2
 β = 𝐴β𝑋1
 α𝑋2β
 𝑋2 = α
 𝑄
 𝑋2
 Jika dari nilai masing-masing MP di atas dikaitkan dengan elastisitas
 maka akan diperoleh keistimewaan dari fungsi produksi Cobb–Douglas.
 Adapun elastisitas dari masing-masing input baik modal maupun jumlah
 tenaga kerja adalah:
 Elastisitas K = α𝑄
 𝑋1 .
 𝑋1
 𝑄 = α
 Elastisitas L = β𝑄
 𝑋2 .
 𝑋2
 𝑄 = β
 Nilai elastisitas ini sangat penting untuk menjelaskan input mana yang
 paling elastis dibanding input lain. Di samping itu dengan mengetahui nilai
 elastisitas dari masing-masing faktor produksi, kita dapat mengetahui
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 apakah produksi tersebut bersifat padat modal atau padat tenaga kerja. Jika
 α>β maka sifat produksi adalah padat modal, dan jika α<β maka sifat
 produksi adalah padat tenaga kerja.
 Setelah mengetahui nilai elastisitas dari masing-masing faktor
 produksi, penjumlahan dari elastisitas subsitusi menggambarkan return to
 scale. Jika fungsi produksi Cobb–Douglas dalam persamaan, maka skala
 usahanya adalah (Agung et al, 2008: 32-33) :
 bila α+β=1, berlaku constan return to scale
 bila α+β>1, berlaku increasing return to scale
 bila α+β<1, berlaku decreasing return to scale.
 Kelemahan dari fungsi cobb-Douglas :
 1) Spesifikasi variabel yang keliru akan menghasilkan elastisitas
 produksi yang negatif atau nilainya terlalu besar atau terlalu kecil.
 2) Kesalahan pengukuran variabel ini terletak pada validitas data, apakah
 data yang dipakai sudah benar, terlalu ekstrim ke atas atau sebaliknya.
 Kesalahan pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisitas
 menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah.
 3) Dalam praktek, faktor manajemen merupakan faktor yang juga
 penting untuk meningkatkan produksi, tetapi variabel ini kadang-
 kadang terlalu sulit diukur dan dipakai dalam variabel independent
 dalam pendugaan fungsi produksi Cobb-Douglas.
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 Diantara beberapa kelemahan dari penggunaan fungsi produksi Cobb
 Douglas, terdapat beberapa kelebihan dari fungi produksi Cobb-Douglas,
 yaitu (Soekartawi, 1990) :
 1) Fungsi tersebut dapat diubah kedalam bentuk linier yang mengambil
 log pada kedua sisi persamaan sehingga menjadi fungsi log linier
 seperti:
 LnQ=1n𝑏0 + 𝑏11𝑛𝑋1 + 𝑏21𝑛𝑋2 + 𝑢 … ….
 2) Fungsi produksi tersebut lebih mudah digunakan dalam perhitungan
 angka elastisitas produksi yaitu dengan melihat koefisien produksi
 (𝑏1).
 3) Jumlah koefisien produksi (𝑏1) dapat diartikan sebagai tolok ukur bagi
 ekonomis skala usaha.
 4) Karena variabel (input) kadang-kadang lebih besar dari tiga dengan
 menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas akan lebih mudah
 karena lebih sederhana.
 6. Faktor luas lahan terhadap produksi tebu
 Sigit Purnomo (2006) menyimpulkan bahwa nilai kesetimbangan
 produksi-konsumsi mengalami penurunan karena faktor berkurangnya lahan
 sawah sehingga produksi menjadi menurun. Menurut Irmayani Noer dan
 Agus (2007) luas areal tanam dan produksi per hektar dipengaruhi oleh
 perubahan harga dan produksi per hektar juga dipengaruhi oleh perubahan
 luas areal tanam. Dalam penelitiannya, Irmayani Noer dan Agus (2007)
 menyimpulkan bahwa peningkatan produksi sebagai akibat peningkatan
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 jumlah areal tanam. Lains (1988) dalam Joko Triyanto (2006), menunjukkan
 selama 1971-1986 kenaikan luas lahan berkontribusi 41,3% terhadap
 pertumbuhan produksi. Luas lahan sangat mempengaruhi produksi, karena
 apabila luas lahan semakin luas maka produksi akan semakin besar,
 sebaliknya apabila luas lahan semakin sempit maka produksi akan semakin
 sedikit. Jadi hubungan luas lahan dengan produksi adalah positif.
 Mubyarto (1989), lahan sebagai salah satu faktor produksi yang
 merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang
 cukup besar terhadap usaha tani. Besar kecilnya produksi dari usaha
 tani antara lain dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digunakan.
 Meskipun demikian, Soekartawi (1993) menyatakan bahwa bukan berarti
 semakin luas lahan pertanian maka semakin efisien lahan tersebut.
 Bahkan lahan yang sangat luas dapat terjadi inefisiensi yang disebabkan oleh
 :
 a. Lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi seperti
 bibit, pupuk, obat - obatan dan tenaga kerja.
 b. Terbatasnya persediaan tenaga kerja di sekitar daerah itu yang pa
 da akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut.
 c. Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha pertanian
 tersebut.
 Sebaliknya dengan lahan yang luasnya relatif sempit, upaya
 pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik,
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 penggunaan tenaga kerja tercukupi dan modal yang dibutuhkan tidak terlalu
 besar.
 7. Faktor tenaga kerja terhadap produksi tebu
 Setiap perusahaan dalam melaksanakan proses produksi tidak dapat
 hanya mengandalkan pemanfaatan fasilitas dengan teknologi modern karena
 faktor produksi membutuhkan tenaga kerja untuk memperlancar proses
 produksi yang akan bermanfaat bagi masyarakat. Tenaga kerja merupakan
 salah satu faktor yang terpenting dalam proses produksi untuk menghasilkan
 barang atau jasa disamping faktor produksi modal, teknologi dan sumber
 daya alam. Tenaga kerja dibutuhkan untuk melakukan transformasi dari
 bahan mentah menjadi barang jadi yang dikehendaki oleh perusahaan.
 Tenaga kerja (man power) yaitu penduduk dalam usia kerja, yaitu
 yang berumur antara 15-64 tahun, merupakan penduduk potensial yang
 dapat bekerja untuk memproduksi barang atau jasa, dan disebut angkatan
 kerja (labor force) adalah penduduk yang bekerja dan mereka yang tidak
 bekerja, tetapi siap untuk bekerja atau sedang mencari kerja.
 Tenaga kerja adalah suatu alat kekuatan fisik dan otak manusia, yang
 tidak dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi.
 Setiap usaha yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. Oleh
 karena itu dalam analisa ketenagakerjaan, penggunan tenaga kerja
 dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja yang dipakai adalah
 besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai. Skala usaha akan mempengaruhi
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 besar kecilnya berapa tenaga kerja yang dibutuhkan dan pula menentukan
 macam tenaga kerja yang bagaimana diperlukan (Soekartawi, 1993:26).
 a. Jenis Tenaga Kerja
 Untuk kepentingan penyusunan anggaran dan perhitungan biaya maka
 biasanya tenaga kerja dapat dibagi menjadi :
 1) Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang secara langsung
 terlibat dalam proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya
 produksi atau pada barang yang dihasilkan. Menurut Maher dan
 Dealin (1996) tenaga kerja langsung adalah para pekerja yang benar-
 benar mengubah bahan baku menjadi bahan jadi selama proses
 produksi.
 2) Tenaga kerja tak langsung adalah tenaga kerja yang tidak terlibat
 langsung pada proses produksi dan biayanya dikaitkan pada overhead
 pabrik (Adisaputro, 2000).
 b. Pengelolaan Tenaga Kerja Dalam Operasi
 Salah satu pengelolaan tenaga kerja adalah untuk meningkatkan
 produksi. Tujuan-tujuan dalam operasi lainnya mencakup biaya, kualitas,
 keandalan dan fleksibilitas. Tujuan manajemen tenaga kerja adalah untuk
 mengoptimalkan pelaksaan kerja karena adanya berbagai batasan yang
 melingkupi operasi organisasi. Faktor yang harus diperhatikan adalah
 kesejahteraan karyawan, faktor ini menyangkut tingkat upah yang diperoleh
 sebagai sumber penghasilan, sedangkan untuk memelihara tenaga kerja
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 yang dimiliki dapat dilakukan dengan memotivasi pekerja dengan
 pemberian intensif dan pemberian jaminan sosial.
 Menurut Schroeder (2004) mengelola manusia atau tenaga kerja
 adalah suatu hal yang sangat penting dalam operasi, karena tidak ada
 sesuatu yang dapat diselesaikan tanpa manusia yang mengerjakan,
 Mengelola tenaga kerja yang baik dan efisien adalah kunci keberhasilan dari
 bagian operasi.
 D. Kerangka Pemikiran
 Luas lahan dan tenaga kerja adalah faktor produksi yang mempengaruhi
 produksi tebu di Jawa Timur. Luas lahan sangat mempengaruhi produksi, karena
 apabila luas lahan semakin luas maka produksi tebu akan semakin besar. Selain
 luas lahan tingkat produktifitas usaha tani tebu pada sub sektor perkebunan pada
 dasarnya sangat dipengaruhi oleh tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu
 faktor yang mampu mengelola teknologi yaitu tenaga kerja.
 Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
 dengan menggunakan peralatan maupun teknologi dalam menghasilkan barang
 atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Mengelola tenaga kerja adalah
 suatu hal yang sangat penting dalam operasi, karena tidak ada sesuatu yang dapat
 diselesaikan tanpa manusia (tenaga kerja) yang mengerjakan produk atau jasa.
 Mengelola tenaga kerja sehingga produktif adalah kunci keberhasila dari bagian
 produksi (Schroeder,1999). Frank (1997) produksi adalah proses formasi input
 menjadi output atau kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan berbagai
 input untuk menghasilkan output.
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 Berdasarkan uraian diatas maka bentuk kerangka pemikiran penelitian dapat
 dilihat pada gambar 1.5 dibawah ini :
 Gambar 1.5
 Fungsi Produksi
 Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini.
 E. Hipotesis
 Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
 terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
 (Arikunto, 2010:110)
 Hipotesis merupakan suatu proporsi atau anggapan yang mungkin benar,
 dan sering kali digunaan sebagai dasar pembuatan keputusan atau pemecahan
 Input Produksi
 Perkebunan Besar
 Negara
 Perkebunan
 Rakyat
 Perkebunan Besar
 Swasta
 Produksi Tebu
 Luas Lahan Tenaga Kerja
 Fungsi Produksi
 Cobb-Douglass
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 persoalan ataupun untuk dasar penelitian lebih lanjut, anggapan atau asumsi
 sebagai suatu hipotesis juga merupakan data, akan tetapi karena kemungkinan
 bisa salah, apabila akan digunakan harus diuji terlebih dahulu dengan
 menggunakan data hasil observasi (Supranto,1986:167)
 Berdasarkan teori-teori diatas, maka dapat ditarik hipotesa yaitu :
 1. Diduga bahwa luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
 tingkat produksi tebu pada perkebunan rakyat di Provinsi Jawa Timur tahun
 2011-2015.
 2. Diduga bahwa luas lahan, dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan
 terhadap tingkat produksi tebu pada perkebunan rakyat di Provinsi Jawa
 Timur tahun 2011-2015.
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